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Abstract 

 

This study aims to determine the effect of work discipline and motivation on 

employee performance at PT Gaia Prima Proteksindo. The method used is a 

quantitative method. The sampling technique used is the saturated sampling 

technique and the research sample was 65 respondents. The data analysis 

method used in the study includes instrument testing consisting of validity 

testing, reliability testing, classical assumption testing consisting of normality 

testing, multicollinearity testing, heteroscedasticity testing, simple linear 

regression, multiple linear regression testing, correlation coefficients, 

determination coefficient testing, hypothesis testing consisting of partial t-tests 

adn simultan f-tests. The research results show that: Work Discipline has a 

positive and significant effect on employee performance at PT Gaia Prima 

Proteksindo, this can be proven from the calculated tvalue of 15.969 > ttable 

1.998 with a level of 𝑠𝑖𝑔 <,001 < 0.05, it is known that the determination 

coefficient value of Work Discipline  has an effect of 80% on employee 

performance. Motivation has a positive and significant effect on employee 

performance at PT Gaia Prima Proteksindo, this can be proven from the 

calculated t value of 13.374 > t table 1.998 with a level of Sig <,001 < 0.05, it 

is known that the determination coefficient value of Motivation has an effect of 

74% on employee performance.  Simultaneously The results of the study 

indicate that there is a significant influence of Work Discipline and Motivation 

on Employee Performance at PT Gaia Prima Proteksindo with So Fcount > 

from Ftable ( 0.05) or 137.511> 3.15, with a significant level of 0.000 

because <,001 <0.05. The Adjusted R-square value (determination coefficient) 

is 0.810, so it can be concluded that the variables of Discipline and Work 

Motivation have an influential contribution to the Employee Performance 

variable of 81%, while the remaining 19% is influenced by other factors or 

variables that were not examined in this study 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja dan motivasi terhadap kinerja karyawan 

pada PT Gaia Prima Proteksindo metode yang digunakan adalah menggunakan metode kuantitatif. Teknik 

sampling yang digunakan adalah teknik sampling jenuh dan sampel penelitian adalah 65 responden. Metode 

analisis data yang digunakan dalam penelitian meliputi uji instrumen terdiri dari uji validitas, uji reliabilitas, 
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uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, uji regresi 

linier sederhana, uji regresi linier berganda, koefisien korelasi, uji koefisien determinasi, uji hipotesis yang 

terdiri dari uji t secara parsial dan uji f simultan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa : disiplin kerja 

berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Gaia Prima Proteksindo, hal 

tersebut dapat dibuktikan dari nilai thitung  15.969 > ttabel 1.998 dengan tingkat 𝑠𝑖𝑔 <,001<0,05, diketahui 

nilai koefisien determinasi disiplin kerja berpengaruh sebesar 80% terhadap kinerja karyawan. Motivasi 

berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Gaia Prima Proteksindo, hal 

tersebut dapat dibuktikan dari nilai thitung  13.374 > ttabel 1.998) dengan tingkat Sig <,001 < 0,05, diketahui 

nilai koefisien determinasi motivasi berpengaruh sebesar 74% terhadap kinerja karyawan. Secara Simultan 

hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan disiplin kerja dan motivasi terhadap kinerja 

karyawan pada PT Gaia Prima Proteksindo dengan nilai Fhitung > dari Ftabel (  0,05) atau 137,511 > 3,15, 

dengan tingkat signifikan sebesar <,001 karena (<,001 < 0,05). nilai adjusted R-square (koefisien 

determinasi) sebesar 0,810, maka dapat disimpulkan bahwa variable disiplin kerja dan motivasi memiliki 

kontribusi pengaruh terhadap variabel kinerja karyawan sebesar 81%, sedangkan sisanya 19% dipengaruhi 

oleh faktor atau variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini 

 

Kata Kunci : Disiplin Kerja, Motivasi, Kinerja Karyawan 

 

PENDAHULUAN 

PT Gaia Prima Proteksindo, merupakan salah satu perusahaan jasa keamanan, tepatnya di 

Jalan Bintaro Permai No.1 Rt.5/Rw.3 Pesanggrahan, Kota Jakarta Selatan. Sebagai penyedia 

layanan keamanan,  PT Gaia Prima Proteksindo berkomitmen untuk memastikan klien tetap 

memiliki kemampuan untuk fokus dalam menjalankan bisnis inti mereka dan tumbuh dengan aman 

mencapai target dan tujuan. Faktor yang mempengaruhi kinerja salah satunya adalah disiplin kerja 

dan motivasi. 

Kinerja merupakan faktor yang sangat penting karena kinerja sebagai tujuan seseorang 

untuk menghasilkan prestasi kerja yang baik, oleh sebab itu masalah kinerja karyawan akan baik 

jika ditunjang oleh adanya suatu kualitas kehidupan kerja. Sehingga karyawan dapat lebih 

memahami mengenai tugas-tugas, dan tanggung jawab dari pekerjaannya tersebut. Kinerja 

karyawan merupakan hal yang bersifat individual,  karena setiap karyawan memiliki tingkat 

kemampuan yang berbeda-beda dalam mengerjakan tugasnya. Setiap kegiatan yang dilakukan 

untuk meningkatkan perkembangan perusahaan  adalah  wujud dari performa atau  kinerja 

karyawan dalam hal ini, perusahaan harus bisa memantau kinerja karyawan apakah karyawan 

tersebut mampu menjalankan tugasnya atau tidak. Penilaian kinerja karyawan ini berperan sangat 

penting dalam menentukan kerja sama dengan karyawan. Berikut ini adalah data penilain kinerja 

karyawan pada PT Gaia Prima Proteksindo Jakarta Selatan dimana berdasarkan data penilaian 

kinerja karyawan menunjukkan bahwa ada beberapa aspek yang belum mampu sepenuhnya 

dicapai oleh karyawan sehingga kinerja karyawan kurang maksimal dan kurang bersemangat 

dalam menyelesaikan tugasnya yang dirangkum dalam tabel berikut ini : 
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Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa kinerja karyawan PT Gaia Prima 

Proteksindo Jakarta Selatan pada tahun 2023 memasuki kriteria cukup baik, terlihat jelas aspek 

penilaian buruk ada tiga yaitu tanggung jawab, kerjasama dan disiplin atau kehadiran adalah 

kriteria paling terendah dimana hal ini merupakan sebuah kekhawatiran besar bagi perusahaan 

karena masih rendahnya tanggung jawab karyawan dalam melakukan tugasnya. Hal ini 

menandakan karyawan kurang dapat mematuhi standar kerja yang ditetapkan oleh perusahaan 

yang dapat menyebabkan tujuan perusahaan tidak tercapai dengan baik 

 
Dari tabel 1.2 berdasarkan data di atas terlihat bahwa absensi karyawan sering kali 

terlambat dan sering tidak hadir tanpa keterangan, hal ini berarti karyawan pada PT Gaia Prima 

Proteksindo bagaimana tingkat kedisiplinan karyawan yang kurang kesadaran akan mematuhi 

peraturan yang sudah ditetapkan. Tingkat ketaatan karyawan pada peraturan kerja yang masih 

rendah, hal ini dapat disimpulkan bahwa kedisiplinan kerja karyawan terhadap organisasi kurang 

efektif dan adanya indikasi masalah yang terjadi di dalam perusahaan. Maka perlu adanya sanksi 

bagi pegawai yang datang terlambat karena suatu kedisiplinan kerja meningkatkan kinerja pada 

karyawan tersebut 
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Berdasarkan pada tabel 1.3 di atas, menunjukkan terdapat masalah terkait pemberian pada 

motivasi kerja di PT Gaia Prima Proteksindo tahun 2022-2023. Dilihat dari beberapa pemberian 

motivasi masih belum terpenuhi. Hal ini berpengaruh pada semangat karyawan dalam melakukan 

pekerjaannya. Maka pentingnya pemberian motivasi ini dapat tercapai dengan baik seluruhnya 

untuk karyawan di perusahaan akan merasa dihargai dan lebih maksimal dalam bekerja untuk 

perusahaan. Oleh karena itu, pentingnya diberikan secara penuh yang menjadi hak bagi karyawan 

untuk membuat motivasi kerja semakin meningkat. 

 

Kajian Pustaka 

1. Disiplin Kerja 

Disiplin kerja yang baik mencerminkan besarnya rasa tanggung jawab seseorang 

terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya, hal ini akan mendorong gairah kerja, semangat 

kerja, dan terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan, dan masyarakat. Menurut Hasibuan 

dalam Supomo dan Nurhayati (2018:133) “Disiplin kerja adalah fungsi operatif keenam dari 

manajemen sumber daya manusia yang terpenting karena semakin baik disiplin karyawan, 

maka semakin tinggi tingkat kedisiplinan sehingga prestasi kerja karyawan menjadi semakin 

baik”. 

 

2. Motivasi 

Menurut Hasibuan dalam Sutrisno (2020:110) “Motivasi mempersoalkan masalah  

bagaimana cara mendorong gairah kerja bawahan, agar mereka mau bekerja keras dengan 

memberikan semua kemampuan dan keterampilan untuk mewujudkan tujuan perusahaan”. 

Menurut Robbins dalam Sutrisno (2020:111) “mengemukakan bahwa motivasi adalah 

sebagai suatu kerelaan berusaha seoptimal mungkin dalam pencapaian tujuan organisasi yang 

dipengaruhi oleh kemampuan usaha memuaskan beberapa kebutuhan individu”. 

 

3. Kinerja Karyawan  

Dalam istilahnya kinerja berasal dari kata job performance atau actual performance yang 

berasal dari prestasi kerja atau prestasi sesunggunya yang dicapai oleh seseorang. Menurut 

Prawirosentono dalam Fauzi (2020:1) “Performance atau kinerja adalah hasil kerja yang 

dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan 

wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam upaya mencapai tujuan organisasi”. 
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METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif dengan melalui pendekatan asosiatif. 

Menurut Sugiyono (2015:69) penelitian asosiatif adalah jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah asosiatif, yaitu yang menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih. Dan penelitian 

kuantitatif adalah metode yang sering disebut dengan positivistik karena berlandaskan pada 

filsafat positivisme metode ini sebagai metode ilmiah karena telah memenuhi kaidah-kaidah 

ilmiah yaitu konkrit, empiris, objektif, terukur, rasional, dan sistematis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Intrumen 

a. Uji Validitas 

Tabel 4. 1  

Hasil Uji Validitas Disiplin Kerja 
No Pernyataan 

Nilai Nilai 
Keterangan 

R Hitung R Tabel 

Tujuan dan kemampuan 

1 Saya memiliki kemampuan bekerja yang baik 0,833 0,244 VALID 

2 Saya memiliki tujuan yang jelas dalam bekerja 0,801 0,244 VALID 

Teladan pimpinan 

3 
Pemimpin saya memberi teladan yang baik bagi 

karyawan  
0,787 0,244 VALID 

4 
Pemimpin saya bersikap adil dalam menegakan 

kedisiplinan 
0,691 0,244 VALID 

Balas jasa 

5 Saya menerima gaji tepat waktu 0,845 0,244 VALID 

6 Saya menerima gaji sesuai daftar gaji 0,863 0,244 VALID 

Keadilan 

7 

Saya diberikan kesempatan untuk memberikan 

penjelasan atau membela diri sebelum keputusan 

disiplin diambil 

0,822 0,244 VALID 

8 
Saya diperlakukan sama dalam penerapan aturan 

disiplin,tanpa adanya favoritisme atau diskriminasi 
0,774 0,244 VALID 

Waskat 

9 Pemimpin saya memberikan pengawasan yang aktif 0,782 0,244 VALID 

10 
Pemimpin saya secara langsung mengatasi masalah 

yang ada  
0,824 0,244 VALID 

Sanksi hukuman 

11 

Saya diberikan pelatihan tentang kebijakan disiplin 

dan sanksi, sehingga mereka memahami aturan dan 

konsekuensinya 

0,836 0,244 VALID 

12 

Sanksi yang diberikan untuk pelanggaran tertentu 

diterapkan secara konsisten kepada semua 

karyawan tanpa terkecuali 

0,850 0,244 VALID 

Ketegasan 

13 

Sanksi yang diberikan untuk pelanggaran tertentu 

diterapkan secara konsisten kepada semua 

karyawan tanpa terkecuali 

0,770 0,244 VALID 

14 

Setiap pelanggaran disiplin ditangani secara cepat 

dan efektif untuk mencegah terulangnya kesalahan 

yang sama 

0,764 0,244 VALID 
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Hubungan kemanusiaan 

15 
Fokus pada mecari solusi bersama ketika 

pelanggaran terjadi,bukan hanya menghukum 
0,812 0,244 VALID 

16 

Memberikan umpan balik positif secara berkala 

untuk mendorong perilaku baik dan menciptakan 

lingkungan yang mendukung 

0,792 0,244 VALID 

Sumber : SPSS 30 
Berdasarkan data pada tabel 4.7 di atas, semua pernyataan pada Disiplin memiliki rhitung 

> rtabel (0,244) dengan demikian semua pernyataan dianggap valid. Adapun hasil uji 

validitas variabel Motivasi sebagai berikut 

Tabel 4. 2  

Hasil Uji Validitas Motivasi 

No Pernyataan 

Nilai Nilai 

Keterangan R 

 Hitung R Tabel 

Prestasi 

1 

Karyawan diberikan tujuan yang 

spesifik,terukur,dan realistis yang memberikan arah 

dan fokus dalam pekerjaan mereka   

0,792 0,244 VALID 

2 

Adanya rencana pengembangan karir yang 

jelas,sehingga karyawan memahami langkah-

langkah yang diperlukan untuk mencapai tujuan 

jangka panjang  

0,678 0,244 VALID 

Pengakuan 

3 
Saya terdorong untuk bertanggung jawab dalam 

menyelesaikan tugas dan pekerjaan  
0,776 0,244 VALID 

4 
Saya  terdorong menyukai jenis pekerjaan yang 

saya lakukan 
0,735 0,244 VALID 

Suasana kerja 

5 
Lingkungan kerja menciptakan suasana kerja yang 

menyenangkan bagi para pekerja 
0,769 0,244 VALID 

6 
Saya memiliki hubungan yang baik dengan rekan 

kerja  
0,686 0,244 VALID 

Kesejahteraan 

7 
Saya puas dengan gaji yang diterima sehingga 

terdorong dalam melakukan pekerjaan 
0,789 0,244 VALID 

8 

Program yang mendukung kesejahteraan finansial 

karyawan,seperti pelatihan pengelolaan keuangan 

atau bantuan dalam perencanaan pensiun 

0,765 0,244 VALID 

Penghargaan 

9 

Karyawan menerima pengharagaan atau pengakuan 

yang adil atas prestasi mereka,meningkatkan rasa 

percaya diri dan motivasi 

0,757 0,244 VALID 



 

 

 

 

 
 

14400 

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA 

https://jicnusantara.com/index.php/jiic  

Vol : 2 No: 8, Agustus 2025                                       

E-ISSN : 3047-7824 

10 

Adanya peluang bagi karyawan untuk 

meningkatkan keterampilan dan pengetahuan 

melalui pelatihan dan pengembangan 

0,712 0,244 VALID 

Sumber : SPSS 30 
Berdasarkan data pada tabel 4.8 di atas, semua pernyataan pada Motivasi memiliki rhitung 

> rtabel (0,244)  dengan demikian semua pernyataan dianggap valid. Adapun hasil uji 

validitas variabel Kinerja Karyawan sebagai berikut 

Tabel 4. 3  

Hasil Uji Validitas Kinerja Karyawan 
No Pernyataan 

Nilai Nilai 
Keterangan 

R Hitung R Tabel 

Kualitas 

1 
Saya menyelesaikan tugas tepat waktu sesuai dengan 

SOP 
0,864 0,244 VALID 

2 
Saya menyelesaikan tugas dengan baik dan sesuai 

dengan SOP 
0,865 0,244 VALID 

Kuantitas 

3 
Saya dapat menyelesaikan pekerjaan lebih dari yang 

ditargetkan 
0,813 0,244 VALID 

4 
Hasil kerja saya sesuai dengan standar jumlah target 

yang telah ditentukan 
0,825 0,244 VALID 

Pelaksanaan tugas 

5 
Saya menggunakan waktu dan sumber daya yang 

tersedia secara efisien dalam melaksanakan tugas 
0,839 0,244 VALID 

6 
Saya dapat beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan 

dalam tugas atau lingkungan kerja,menjaga produktivitas 
0,825 0,244 VALID 

Tanggung jawab 

7 
Saya mempunyai tanggung jawab dan komitmen dalam 

bekerja 
0,873 0,244 VALID 

8 
Saya selalu memperbaiki kesalahan yang pernah 

dilakukan dalam melaksanakan pekerjaan 
0,833 0,244 VALID 

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS 30 
Berdasarkan data pada tabel 4.9 di atas, semua pernyataan pada Kinerja memiliki rhitung > 

rtabel (0,244) dengan demikian semua pernyataan dianggap valid 

 

b. Hasil Uji Reliabilitas 

 
Menurut hasil penelitian tabel 4.10 pada variabel Disiplin kerja, Motivasi dan Kinerja 

Karyawan ada nilai Cronbach Alpha > 0,600. Oleh karena itu, hasil uji reliabilitas terhadap 

keseluruhan variabel dinyatakan realibel, yang artinya bahwa semua pernyataan dapat 

digunakan untuk penelitian yang akan datang 
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2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 
Berdasarkan tabel 4.11 di atas, diperoleh nilai 200 dimana nilai tersebut lebih besar dari 

nilai 0,050. Hasilnya, distribusi persamaan pengujian diasumsikan normal 

 

b. Uji Multikolinieritas  

 
Berdasarkan pada tabel 4.12 Disiplin Kerja mempunyai nilai tolerance 0,184 < 1 dengan 

nilai VIF 5,436 < 10,00 dan variabel motivasi mempunyai nilai tolerance 0,184 < 1 dengan 

nilai VIF 5,436 < 10,00. dapat disimpulkan bahwa variabel Disiplin Kerja dan Motivasi 

tidak terjadi gejala multikolinearitas 
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c. Uji Heteroskedastisitas  

 
variable X2 Motivasi 168 > 0,05 yang artinya tidak terdapat gejala heteroskedastisitas 

 

3. Uji Asumsi Regresi Linier 

 
Mengingat konsekuensi perhitungan ini, kondisi regresi langsung dapat diperoleh sebagai 

berikut:  

Y = 1.294 + 0,338 X1 + 0,249 X2 + 1.294  

Dimana X1  = Disiplin Kerja 

Dimana X2 =  Motivasi   

Dimana Y   = Kinerja Karyawan  

Jika nilai X2 = 0 akan diperoleh Y= 1.294 

Hasil dari analisis diatas ditafsirkan sebagi berikut : 

a. Nilai tetap sebesar 1.294 diartikan bahwa jika variabel Disiplin Kerja dan Motivasi tidak 

ada maka telah terdapat nilai Kinerja Karyawan sebesar 1.294 satuan  

b. Nilai 0,338 berarti dengan asumsi sisa bagian konsisten dan tidak ada penyesuaian pada 

Disiplin Kerja maka setiap perubahan 1 satuan pada akan menimbulkan penyesuaian pada 

Kinerja Karyawan sebesar 0,338 satuan.  
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c. Nilai 0,249 artinya dengan asumsi bagian sisa stabil dan tidak ada penyesuaian    0,249 

pada motivasi, maka setiap selisih 1 satuan pada l Motivasi akan menimbulkan 

penyesuaian kinerja karyawan sebesar 0,249 satuan 

 

4. Koefisien Korelasi  

 
Berdasarkan tabel 4.21 dapat dilihat bahwa nilai korelasi variabel Disiplin Kerja (X1) dan 

Motivasi (x2)  nilai R sebesar 0,903 artinya hubungan yang sangat kuat dikedua variabel 

tersebut dimana nilai koefisien dengan skala sebesar 0,800-1.000 secara simultan terhadap 

variabel Kinerja Karyawan (Y). 

 

5. Uji Koefisiensi Determinasi 

 
Berdasarkan tabel 4.24, diperoleh nilai Adjusted R-square (koefisien determinasi) sebesar 

0,810, maka dapat disimpulkan bahwa variabel Disiplin Kerja dan Motivasi memiliki 

kontribusi pengaruh terhadap variabel Kinerja Karyawan sebesar 81%, sedangkan sisanya 

19% dipengaruhi oleh faktor atau variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini 
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6. Uji Hipotesis  

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4.25 diperoleh hasil perhitungan nilai uji t variabel  

Disiplin  (X1) dengan thitung sebesar 15.969 dan signifikansi <,001. Karena thitung lebih besar 

ttabel (15.969 > 1.998) dan signifikansi lebih kecil dari 5% (<,001 < 0,005)  maka Ha diterima 

dan H0 ditolak, dapat dinyatakan bahwa Disiplin (X1) berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan(Y). 

 
Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4.26 diperoleh hasil perhitungan nilai uji t variabel  

Motivasi  (X2) dengan thitung sebesar 13.374 dan signifikansi <,001. Karena thitung lebih besar 

ttabel (13.374 > 1.998) dan signifikansi lebih kecil dari 5% (<,001 < 0,005)  maka Ha diterima 

dan H0 ditolak, dapat dinyatakan bahwa Motivasi (X2) berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan (Y). 

 
Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.26 yakni uji ANOVA diperoleh nilai Fhitung sebesar 

137,511 sedangkan Ftabel ( 0,05) untuk n = 62 sebesar 3,15. Jadi Fhitung > dari Ftabel ( 0,05) 

atau  137.511 > 3,15, dengan tingkat signifikan sebesar <,001 karena <,001 < 0,05 ,maka 

dapat dikatakan bahwa Disiplin Kerja (X1), Motivasi (X2) dan secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan (Y). 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian di PT Gaia Prima Proteksindo maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: disiplin kerja (X1) dan motivasi (X2) terhadap kinerja karyawan (Y). 

1. Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan Disiplin (X1) terhadap 

Kinerja Karyawan (Y) pada PT Gaia Prima Proteksindo, hal ini terlihat dari hasil analisa 

persamaan regresi linier sederhana Y= 2.509 + 0,469 X1. Nilai konsisten (a) sebesar 2.509 

menyatakan bahwa jika Disiplin kerja tidak bertambah maka kinerja tetap bernilai. Hal ini 

juga ditujukan dengan hasil pengujian thitung sebesar 15.969 dan signifikan sebesar <,001. 

Karena thitung lebih besar dari ttabel (15.969 > 1.998) dan signifikan lebih kecil dari 5% yaitu 

𝑠𝑖𝑔 (<,001 < 0,05) maka 𝐻𝑂 ditolak dan 𝐻1 diterima, dapat dinyatakan bahwa berpengaruh 

secara positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada PT Gaia Prima 

Proteksindo 

2. Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan Motivasi (X2) dengan 

Kinerja Karyawan (Y) pada PT Gaia Prima Proteksindo, hal ini terlihat dari hasil analisa 

persamaan regresi linier sederhana Y= 1.641 + 0,772 X2 . Nilai konsisten (a) sebesar 1.641 

menyatakan bahwa jika Motivasi tidak bertambah maka kinerja tetap bernilai. Hal ini juga 

ditujukan dengan hasil pengujian  thitung sebesar 13.374 dan signifikan sebesar <.001. Karena 

thitung lebih besar dari ttabel (13.374 > 1.998) dan signifikan lebih kecil dari 5% yaitu 𝑠𝑖𝑔 

(<,001 < 0,05) maka 𝐻𝑂 ditolak dan 𝐻2 diterima, dapat dinyatakan bahwa berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada PT Gaia Prima Proteksindo. 

3. Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan Disiplin Kerja (X1) dan 

Motivasi (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada PT Gaia Prima Proteksindo. Hal ini 

terlihat dari hasil analisa persamaan regresi linier berganda Y= 1.294 + 0,338X1 + 0,249X2 

+ 1.294 . Nilai konsisten (a) sebesar 1.294 menyatakan bahwa jika Disiplin Kerja dan 

Motivasi tidak bertambah maka kinerja karyawan tetap bernilai. Hal ini juga ditujukan 

dengan hasil pengujian berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.21 yakni uji ANOVA 

diperoleh nilai Fhitung sebesar 137.511 sedangkan Ftabel (  0,05) untuk n = 62 sebesar 3,15. 

Jadi Fhitung > dari Ftabel (  0,05) atau 137.511 > 3,15, dengan tingkat signifikan sebesar <,001  

karena <,001  < 0,05, maka dapat dinyatakan bahwa Disiplin Kerja (X1) dan Motivasi (X2) 

berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan (Y). 
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